BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahda tidaknya peningkatan
kemampuan siswa dalam penalaran setelah menggumaidel pembelajaran
berbasis masalah terstruktur dalam pembelajararemadika. Karena itu
penelitian ini- merupakan penelitian eksperimen, gyanenguji  pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah terstruktunadep kemampuan
penalaran.

Pada penelitian ini pembelajaran berbessalah terstruktur sebagai
variabel bebas, dan meningkatkan kemampuan penak@bagai variabel
terikat. Dipilih dua kelas secara acak, satu keksagai kelas eksperimen
yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan dengan pejatze berbasis
masalah terstruktur dan satu kelas sebagai kelagokg/ang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Adapun desain peneiy@mnadalah sebagai

berikut;

Keterangan:
O : Tes awal dan tes akhir yaitu tes berupa kepoan penalaran
X : Pembelajaran menggunakan model pembalajarerbasis masalah

terstruktur.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah sidwedas IX Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Subang. Penelitian dilakukaBMP N 3 Pagaden
Subang yang tergolong sekolah pada peringkat mahekgbawah. Hal ini
didasarkan pada penerimaan siswa baru yang tigaknelalui tes dan tidak
adanya batasan NEM terendah.

Pembagian kelas pada sekolah tersebudatiim belajarnya tidak
dibedakan dengan adanya kelas unggulan dan kefmmhe Maka dapat
disimpulkan bahwa kelas-kelas yang ada menyebaaraeseimbang.
Berdasarkan pembagian kelas tersebut, Sampel da¢aelitian ini dipilih
secara acak dua kelas dari populasi empat kelgsat&lel. Dari dua kelas
yang dipilih, secara acak dipilih secara acak jkglas eksperimen dan kelas
kontrol.

C. Instrumen Penelitian dan pengembangannya
Penelitian ini menggunakan dua macam instrumen:yait

1. Tes kemampuan penalaran matematika, yaitu untukgokem ke-
mampuan siswa dalam penalaran matematika sebelumsesudah
mendapat perlakuan. Tes kemampuan penalaran iosufisdalam
bentuk uraian. Pokok bahasan yang dipilih adalseb@gunan.

2. Non tes dalam bentuk skala sikap, untuk mengetpbndapat siswa
terhadap pembelajaran matematika menggunakan npedabelajaran

berbasis masalah terstruktur.
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Instrumen-instrumen itu dikembangkaoesgi berikut
1. Teskemampuan penalaran dalam matematika

Pengembangan instrumen dimulai dengamyasein kisi-kisi, dan
dilanjutkan dengan menyusun butir tes yang seshies. kemampuan
dalam penalaran ini disusun dalam bentuk urdakok bahasan yang
dipilih sebagai materi uji adalah kesebangunan.

Pengembangan instrumen dimulai denganyosun kisi-kisi, dan di-
lanjutkan dengan menyusun butir tes. Instrumen y&églgh disusun di-
konsultasikan dengan dosen pembimbing untuk dsigalaliditas isinya. Dalam
penyusunan kisi-kisi dan butir tes ini meminta ipgivengan juga dari rekan-
rekan mahasiswa matematika S2 yang satu angkatapekAyang diper-
timbangkan meliputi kesesuaian kisi-kisi denganrbstal, aspek bahasa dan
materi matematika. Pertimbangan dari rekan-rekamukiéan dikonsultasikan
lagi dengan dua doen pembimbing.

Setelah validitas isi terpenuhi, kemadwiujicobakan ke sekolah lain
yang mempunyai karakteristik sama dengan sekolanhpat penelitian.
Dikarenakan penelitian dilakukan di kelas IX, mak@ coba instrumen di
lakukan pada satu tingkat di atasnya dalam halii&MA Negeri Pagaden kelas
X. Uji coba ini dilakukan untuk menganalisis valad butir soal, reliabilitas,
daya beda dan tingkat kesukaran.

Adapun pemberian skor untuk soal-soablaan mengikuti pedoman dari

Cai, Lane, Jakabcsin, Ansari (dalam Ratnaneng6®B)2 Adalah seperti berikut:
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Tabel 3.1

Pemberian Skor Soal Penalaran Matematik

Respon siswa terhadap soal Skor
Tidak ada jawaban/Menjawab tidak sesuai dengaamgan/ 0
Tidak ada yang benar
Hanya sebagian aspek dari pertanyaan dijawab dévagar 1
Hampir semua aspek dari pertanyaan dijawab dengyaar b 2
Semua aspek pertanyaan dijawab dengan lengkaigtas 3
benar

Kegiatan analisis instrumen mengikuti pedomdragai berikut:
1.1. Analisis Validitas Butir Soal

Suatu butir soal disebut valid bila bsiiral tersebut mengukur apa
yang semestinya harus diukur. Pengukuran validsaatu butir soal
diantaranya dapat menggunakan rumus korelasi pradoknen dari

Person (Arikunto, 1996) sebagai berikut:

T NXY — ¥XTY

VINYX®— OCX)HN XY= CY)}
keterangan:
vy - Koefisien korelasi antara variable X dan &ble Y, dua variabel
yang dikorelasikan
N : Jumlah responden.
> X : Jumlah skor item
>Y : Jumlah skor total

> XY: Jumlah perkalian skor item dengan skor total.
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YX?: Jumlah kuadrat skor item
YY?: Jumlah kuadrat skor total
Dengan menetapkan taraf signifikan 5% dan N yasgaelata. Apabila
vy > fabelMaka item tersebut valid.
Interprestasi besarnya korelasi didasarkan padeonped yang di-
kemukakan Arikunto (2001) sebagai berikut:
0,80 -1,00 sangat tinggi
0,60 - 0,79 tinggi
0,40 — 0,59 cukup
0,20 - 0,39 rendah
0,00 - 0,19 sangat rendah
Selanjutnya untuk menentukan signifikaefisien korelasi diguna-

kan uji-t (Sugiyono, 2000), dengan rumus:

_ N-2
t=r, 1—r2
t = hargat

N = Banyaknya siswa
ry= koefisien korelasi nilai-nilaK dan nilai-nilaiY
Butir soal dinyatakan signifikan apabilauhg > tape

Hasil perhitungan besarnya koefisien lesiebutir soal nomor 1, 2,
3, 4, dan 5 berturut-turut adalah 0,88, 0,90, 0092, dan 0,90. Selain itu
seluruh butir soal dinyatakan signifikan. Perhitamdcoefisien korelasi
dan signifikan butir soal selengkapnya terdapaapachpiran 5 halaman

145 sampai 149.
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1.2. Analisisréiabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketepataongistensi) alat evaluasi
dalam mengukur atau konsistensi siswa dalam mebjaalat evaluasi
tersebut. Reliabilitas suatu tes dinyatakan dekgafisien reliabilitas dan
dalam penelitian ini perhitungannya menggunakagt&ptn intern, yaitu
jawaban sebuah soal dikorelasikan dengan jawabala E®al-soal
sisanya.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkatat@litas instrumen yang
berbentuk uraian, dilakukan pengujian reliabilidsngan teknik Alfa

Cronbach (Ruseffendi,2005)) sebagai berikut:

2 _ 2
. b DB > DB

b-1 DB’
Keterangan :
., = Koefisien reliabilitas
b = banyaknya soal

DB = variansi skor seluruh soal menurut skor siswaraegan
DB = variansi skor soal tertentu (soatRe

Y'DB;*= jumlah variansi skor seluruh soal menurut skor seaéntu.
Rumus untuk varians total dan varians item:

e = 2 (2

n

> DB? = DB’ + DB; + DB + DB} + DB
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n
Kemudian dengan menggunakan kriteria yang dibuatilfagd
(Ruseffendi, 2005) :

0,00 — 0,19 tingkat reliabilitas kecil

0,20 — 0,39 tingkat reliabilitas rendah

0,40 — 0,69 tingkat reliabilitas sedang

0,70 — 0,89 tingkat reliabilitas tinggi

0,90 — 1,00 tingkat reliabilitas sangat tingi

Hasil perhitungan menunjukan besarnydigiea reliabilitas adalah

0,95 dan termasuk katagori sangat tinggi. Perh@&aongkoefisien

reliabilitas selengkapnya terdapat pada lampireaplean 5 halaman 143-

144.
1.3. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sess@dl untuk
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi desava yang

berkemampuan rendah. Untuk soal uraian perhitungaeks daya

pembeda menggunakan rumus:

P = A —Bg

2 nxMaks
DP =indeks daya pembeda
Ag =jumlah skor yang dicapai kelompok atas
Bz = jumlah skor yamg dicapai kelompok bawah

n = jumlah seluruh siswa kelompok atas dan kelompokabaw
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Maks = sokor maksimum soal
Adapun Klasifikasi indeks daya pembeda suatu sadh penelitian ini,
diinterpretasikan dengan mengikuti pedoman yangrdikakan oleh
Suherman dan Sukjaya (1990) sebagai berikut:
DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik
Hasil perhitungan indeks daya pembedar Imaimor 1, 2, dan 3
diperoleh berturut-turut 0,54, 0,46, dan 0,54, sglan butir soal nomor 4
dan 5 masing-masing 0,41 dan 0,54. Perhitungarksndaya pembeda
selengkapnya terdapat pada lampiran 5 halaman 350-1
1.4. Analaisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran suatu butir soal ditkah oleh perbandingan
antara banyaknya siswa yang menjawab benar sodéitgan banyaknya
siswa yang menjawab butiran soal itu. Untuk soaiamr perhitungan

tingkat kesukaran menggunakan rumus:

Tk= 55
nxMaks
TK = indeks tingkat kesukaran
As = jumlah skor yang dicapai kelompok atas
Bs = jumlah skor yang dicapai kelompok bawah
n = jumlah seluruh siswa kelompok atas dan kelompokalbaw

Maks = skor maksimum soal
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Ketentuan tingkat kesukaran pada penelitiaherpedoman kepada
yang dikemukakan Suherman dan Sukjaya (1990) sebagkut:
TK < 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 soal sukar
0,30 < TK< 0,70 soal sedang
0,70 < TK < 1,00 soal mudah
TK = 1,00 soal terlalu mudah
Hasil perhitungan indeks tingkat kesukapatir soal nomor 1, 2, 3,
4, dan 5 diperoleh berturut-turut adalah 0,60, 0588, 0,51, dan 0,70.
Perhitungan indeks tingkat kesukaran selengkaprg@apat pada
lampiran 5 halaman 152-153
Hasil uji coba tersebut terangkum dalansirkpulan analisis
instrumen sebagaimana digambarkan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2

Karakteristik Soal Penalaran Matematika Hasil wpbd

Daya Tingkat
Ng(r)r;lor Validitas Pembeda Kesukaran |Keterangan
Indeks| Makna| Indeks| Makna
1 Signifikan| 0,538 | Baik | 0,602| Sedang Dipakai
2 Signifikan| 0,461 | Baik | 0,538| Sedang Dipakai
3 Signifikan 0,538 | Baik | 0,679| Sedang Dipakai
4 Signifikan 0,410 | Baik | 0,513| Sedang Dipakai
5 Signifikan 0,538 | Baik | 0,705 Mudah Dipakai
Reliabilitas =0,946 (Sangat tinggi)

Berdasarkan hasil uji coba ini disimpulksEhwa semua soal dapat

digunakan.
2. Skala Sikap

Skala pendapat bertujuan untuk mengymgkandapat siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan mengguntlgas soal
pertanyaan terstruktur. Skala tersebut mendeskapstiga aspek yaitu

mengenai: (1) minat siswa; (2) kesungguhan sisveay (8) manfaat
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pembelajaran matematika menggunakan model pemiziajberbasis

masalah terstruktur.

Pengembangan skala sikap dilakukan sebagai berikut:

a. Skala sikap disusun dalam model skala Likert ddiara pilihan.pada
masing-masing aspek tersebut di atas dibuat peraygiernyataan
yang harus ditanggapi oleh siswa. Tanggapan yan ltkberikan itu
ialah mulai dari yang positif yaitu sangat setigampai kepada yang
paling negatif, sangat tidak setuju. Jadi jawabanbiga SS (sangat
setuju), S (setuju), tidak tahu/ragu-ragu (R), Kidgtuju (TS) atau,
sangat tidak setuju (STS).

b. Skala sikap yang telah disusun telah mendapatngeatigan dari
Dosen Pembimbing. Pertimbangan yang diminta merkgangi dan
bahasa yang digunakan.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan eliets dilakukan
perbaikan-perbaikan sesuai yang diperlukan. Sehimgoeroleh satu set
skala yang memiliki kesahehan isi yang memadailaSkikap tersebut
terdapat pada lampiran 16 halaman 187-188

Data skala sikap penelitian dianalisisn ddiskor untuk setiap
itemnya dengan menggunakan rumus skala sikap Lil&tanjutnya

setiap item diuji validitasnya dengan menggunakenus:

t= (X = %) (Subino, 1987)

Z(Xa _Xa)2 +(Xb _Xb_)2
n(n-1
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Setelah dianalisis validitas itemnyanyata hasilnya terdapat tujuh
buah pernyataan yang tidak signifikan, yaitu norho®, 3, 5, 9, dan 12
sehingga keenam pernyataan tersebut tidak diikaiser dalam
pengolahan data. Dengan demikian pernyataan yaaotahdidatanya
sebanyak 14 pernyataan. Selanjutnya diuji pulaabgiiasnya dengan
menggunakan rumus Cronbach-Alpha (Ruseffendi, 19B4)ydasarkan
hasil perhitungan reliabilitas 0,83, yang berdasartuilford (Ruseffendi,

1991) tergolong reliabilitas tinggi.

D. Pengembangan Bahan Ajar

Untuk menunjang pembelajaran matid@atberbasis masalah

terstruktur disususn pula bahan ajar. Hal ini dikda untuk kelancaran dan

efektivitas pelaksanaan pembelajaran. Bahan ajdiritelari beberapa soal

yang harus diselesaikan, dengan disajikan dalarukéerstruktur mencakup

pokok bahasan kesebangunan.

E. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini meliputi empat tahapani&&n. Secara rinci, tahapan-

tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dianesebagai berikut :

1

Tahap Pendahuluan

Tahapan ini diawali dengan kegiatan dodmtasi teoritis berupa
kajian kepustakaan terhadap teori-teori yang btkai

Kegiatan selanjutnya adalah menyusun da@ngembangkan
instrumen penelitian serta rancangan pembelajéaik, untuk kelompok

eksperimen maupun untuk kelompok kontrol. Instrumpenelitian terdiri
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dari soal-soal untuk mengukur kemampuan penalaratematis siswa
serta kuesioner skala sikap.
2. Tahap Pelaksanaan
Langkah pertama pada tahap ini adalahlipam sampel sebanyak
dua kelas. Satu kelas dijadikan sebagai kelas d&owtan satu kelas

lainnya adalah kelas eksperimen.

Setelah itu kegiatan penelitian secara berturutttdilaksanakan sebagai

berikut :

a. Melaksanakan pretest, yang dimaksudkan sebagai upgngdan
informasi awal tentang kemampuan penalaran matermiatva. Pretest
diberikan pada kelas kontrol dan juga kelas ekspani

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan meakgunPen-
dekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruldda xelompok
kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelonkelas
kontrol.

c. Memberikan posttest pada kedua kelompok kelasu yedlompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Haldimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang i#tdnerberupa
pembelajaran matematika dengan menggunakan Peadekat
Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur.

d. Memberikan kuesioner skala sikap atau pendapatdiepswa untuk

mengetahui  pendapat-pendapat siswa terhadap peanbela
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matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemael&8arbasis

Masalah Terstruktur.

F. Teknik Analisis Data.

Untuk keperluan menjawab masalah dankuntanguji hipotesis pe-

nelitian ini, data yang terkumpul diolah dan digialdengan menggunakan

teknik analisis statistik inferensial.

Terdapat dua jenis data yang diperolaituyhasil tes awal dan tes

akhir, serta data hasil skala pendapat siswa. &et=knis pelaksanaan

analisis data tersebut dilakukan dengan mengilmgkah-langkah sebagai

berikut;

1. DataHasl TesPenalaran

1.1 Uji kesamaan Rerata tes awal dan tes akhanimbk eksperimen dan

kelompok kontrol.

Pengujian dilakukan untuk melihat adaknya perbedaan rerata

antara skor yang diperoleh kelompok eksperimenkdgompok kontrol.

Analisanya diawali dengan beberapa pengujian yaitu:

a.

Menghitung rata-rata skor hasil tes awal danakdsr menggunakan

rumus.

x=1 | Ruseffendi (1998)

. Menghitung standar deviasi skor tes awal darakbés menggunakan

rumus:
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W2
s= kT B9 Ruseffend (1998)
i=1 n

c. Menguji normalitas kemampuan awal kelompok ekspn dan
kelompok kontrol adalah berdasarkan data yang dliglerdari tes

awal dengan menggunakan rumus:

fo = fo)°
Xf?itung % z%
X g = kay kuadrat
fo = frekuensi pengamatan
fe = frekwensi harapan

d. Menguji homogenitas varians tes awal kelompképerimen dan
kelompok kontrol.

Rumus hipotesisnya adalah:
. 2 _ 2
l_b : Ue - Uk
2 2
B 1070,
Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakanRjebagai berikut:

. Nllal Fhitung

F— esar

S

. N ||a| Ftabe|
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Fiabel pada taraf keberartiam = 0,05, dengan derajat kebebasan
dkg = ne — 1 dan dk = nc — 1 adalah &pel = o09dn,- 1, n, -1.
Kriteria pengujian : Hditerima jika Fiung< Frabet
e. Uji kesamaan rerata kemampuan awal kelompokeeksen dan
kelompok kontrol.
Untuk menguji apakah hipotesis tes awal geyaa?

Rumusan hipotesisnya adalah:

R o U= 4

y S R
Kriteria pengujian : kiditerima satu arah, jika atel=< thitung=< ttabel
Karena terdiri dari dua sampel bebas danktigadapat peubah
kontrol, demikian juga sampel berdistribusi nornrdah homogen

pengujian kesamaan rerata menggunakan uji-t, dengans:

— _1\2 N2
t = Xe Xk dengan32 = (ne 1)Se + (nk 1)5(
Lol n+n, —2
S| —+—
ne nk
t = hargat untuk sampel berkorelasi
Xe = rerata skor pada kelas eksperimen
X« = rerata skor pada kelas kontrol
S =varian gabungan
S = varian kelompok eksperimen

s = varian kelompok eksperimen

Nne = banyaknya siswa pada kelompok eksperimen

ng = banyaknya siswa pada kelompok kontrol
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f. Untuk menguji kemampuan penalaran kelompok daks@a dan
kelompok kontrol setelah perlakuan, dilakukan laigkangkah
yang sama dengan pengujian kemampuan awal (a sanpatapi
sebagai konsekwensi dari hipotesis penelitian ndedam hal ini
dilakukan pengujian pihak kanan. Data yang digunadalah skor
hasil tes akhir.

g. Uji perbedaan rerata tes akhir kelompok ekispen dan kelompok
kontrol.

Untuk menguji apakah hipotesis tes akhir @etdedaan?

Rumusan hipotesisnya adalah:
R M=
FA o>
- Kriteria pengujian : Fditolak jika hiung™ tiabel
Jika data itu normal dan homogenitas, makayyean perbedaan

rerata menggunakan uji-t, dengan rumus:

- _ 2 - 2
t= Xe Xk dengansz = (ne 1)Se +(nk 1)%

1 1 n+n —2
S |—+t—
ne nk

h. Untuk melihat peningkatan kemampuan penalardara sebelum

dan sesudah pembelajaran dihitung dengan menggurakaus
Gain Score Ternormalisasi:

Spost - Spre
g=———, Meltzer (2002)
Sk — S

pre
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Katagori: Tinggi : g >0,7
Sedang:0,3<g<0,7
Rendah:g<0,3
Pengujian sama atau tidaknya dua nilai rerata ggimormalisasi
tersebut dapat menggunakan uji-t dengan syaranyiatzormal dan

homogen. Datanya normal tetapi tidak homogenitdsardggunakan

rumust (Sudjana, 1992), dengan rumus:

X1~ X2

S LS
nl n2

2. DataHasil Pengisian Skala Sikap

t':

Dalam menganalisis data hasil skala sikd@mwali dengan
pemberian skor terhadap setiap respon subyek etaggtaan pada skala
sikap. Penskoran pendapat pada penelitian ini i@doersecara apriori.
Suatu pernyataan yang mendukung pendapat podiitkiin dengan
angka atau nilai, yaitu SS =5, S =4, N = 3, T,dan STS = 1,
sedangkan pernyataan yang mendukung pendapat fneljeditkan
dengan angka atau nilai sebaliknya, yaitu SS =2,25N =3, TS =4
dan STS =5.

Hipotesis yang di uji dalam skala sikap ini adalah:
Ho:r=0

Hi:r>0
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Langkah berikutnya adalah menghitung trgsareliabilitas skala
sikapt. Nilai koefisien reliabilitas tersebut ditekan dengan meng-

gunakan rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut:

2 2
b DBf-> DB

r= >
b-1 DB;

R = koefisien reliabilitas
B = banyaknya pernyataan
DB].2 = variansi skor seluruh pernyataan menurut slgwaperorangan

DB? = variansi skor pernyataan tertentu (pernyataai) ke

ZDB,Z: jumlah variansi skor seluruh pernyataan menurkior s

pernyataan tertentu.

Pemilihan butir skala sikap didasarkaklgpaignifikan tidaknya
daya pembeda butir skala tersebut. Daya pembeda lsutr pernyataan

pada skala sikap, dianalisis dengan uji-t dan memakan rumus:

Xa =%

t=
D= X) D (% = %,)°
n(n-1)
Subino (1987)
t = harga t
Xa = skor rerata kelompok atas
Xp = skor rerata kelompok bawah
n = jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Suatu butir pernyataan skala pendapat dinyatakampumeyai daya
pembeda yang signifikan, jikaung > taner dengan derajat kebebasag (n

1)+(n,-1). Apabila ditemukan butir pernyataan yang menypurdaya
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pembeda tidak signifikan, maka butir pernyataarsefent tidak lagi
diolah dalam analisis selanjutnya.

Interpretasi pendapat siswa terhadap p&ygavan matematika
dengan menggunakan model pembelajaran berbasidamadeastruktur
didasarkan pada garis kontinum skala pendapatrphetasi pendapat
siswa tersebut diklasifikasikan pada tiga kelompghitu pendapat
positif, pendapat netral atau pendapat negatif. l@z@nya seperti
ditunjukan berikut ini (Nawawi dan Martini dalam Amah 2002).

1 2 2,4 3 35 4 5

Negatif Netral Positif
n 2,4n 3,5n SN

Dalam hal ini yang dimaksud dengan peatapsitif adalah 75%
atau lebih dari subyek berpendapat positif (Aliagdal Aminah 2002)
terhadap pembelajaran matematika dengan menggumakdel pem-
belajaran berbasis masalah terstruktur. Untuk njergpotesis yang

berkaitan dengan pendapat siswa ini, dilakukan aemgenghitung nilai

Z berikut;
X
—p
z=—A"
pl-p)
n

Dengan: Z=hargaZ
X. = banyak data yang termdsatlgori hipotesis

n. = banyaknya data
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p = proporsi pada hipotesis

G. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

distribusi (Nurgana dalam Aminah, 2002)

Kriteria pengujian adalah hipotesis diterima jikay sy, < Z < 254

Perhitungan nilai Z tersebut dilakukan setelah pgag normalitas

Penelitian dilaksanakan dengamgiiti jadwal yang telah dibuat

sekolah. Baik kelompok eksperimen maupun kelomimktrol mendapat

porsi waktu belajar yang sama. Pelaksanaan tes parabelajaran, tes akhir,

dan pengisian skala pendapat terinci pada tabel 3.3

Tabel 3.3

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Kegiatan Tanggal elf’;lggnrﬁﬁ gn K}il(;)r:?r%?k
1 | Tesawal 22 Juli 2009 Jamke-1&P2 Jamke-5&6
2 | Pembelajaran 1| 28 Juli 2009 Jamke-1&2 Jamd Keb6
3 | Pembelagjaran 2| 31 Juli 2009 Jamke -3 &4 Janl kKe2
4 | Pembelajaran 3| 5 Agustus 2009 Jamke-1&2 JaBRk6
5 | Pembelajaran4| 7 Agustus2009 Jamke-3&4 k2
6 | Tes akhir 12 Agustus 2009am ke -1 & 2 | Jam ke -5 & 6
7 | Pengisian angket 14 Agustus 20QFam ke -3 -
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